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MOTTO

Be a legend in everyone’s heart

by being a good person to everyone.

“Jadilah legenda di dalam hati setiap orang dengan

menjadi orang yang baik kepada setiap orang.”
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ABSTRAK

Selama ini kajian mengenai kisah provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S.
An-Nur (24): 11-18 telah terjabarkan dalam berbagai prespektif penafsiran. Namun,
penafsiran-penafsiran tersebut cenderung hanya berbicara seputar kesucian Aisyah,
agen penyebar berita, dan hukum tentang gadzaf. Salah satu mufasir modern yang
turut menafsirkan kisah Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 adalah Hamka. Menurut
penulis, penafsiran Hamka tersebut sudah menyentuh aspek-aspek magqgasid al-
Qur’an, namun belum disebutkan secara jelas. Dalam hal ini, penulis akan
melakukan pembacaan penafsiran Hamka terkait kisah provokasi perselingkuhan
Aisyah menggunakan pendekatan Tafsir Magasidi. Alasan penulis melakukan
pembacaan dimensi Magasid penafsiran Hamka antara lain: Pertama, Tafsir
Magqasidiberfungsi sebagai perangkat untuk mengkritik atau memetakan nilai-nilai
Magasid dalam sebuah penafsiran. Kedua, penafsiran Hamka mengenai kisah
perselingkuhan Aisyah sudah menyentuh aspek-aspek Magasid al-Qur’an. Ketiga,
Tafsir Magasidisebagai spirit untuk menjadikan penafsiran al-Qur’an lebih dinamis
dan moderat Keempat, subtansi dari kisah provokasi perselingkuhan Aisyah sering
terjadi pada zaman sekarang.

Jenis penelitian ini adalah library research dengan metode deskriptif-
analitik. Alur penelitian ini dimulai dengan mendeskripsikan penafsiran Hamka
terhadap Q.S. An-Nur (24): 11-18. Selanjutnya penafsiran tersebut akan dianalisis
menggunakan pendekatan Tafsir Magasidi untuk menemukan aspek-aspek
Magasidyang tekandung di dalamnya. Terakhir, akan di paparkan dan disumpulkan
dimensi-dimensi  Magasid penafsiran Hamka terhadap kisah provokasi
perselingkuhan Aisyah serta implementasinya pada zaman sekarang.

Adapun aspek-aspek Magasid yang penulis temukan dalam penafsiran
Hamka terhadap kisah provokasi perselingkuhan Aisyah dimana al-Qur’an
mengkritiknya, yaitu: Pertama, Hifz al-Ird (menjaga kehormatan) dengan cara
tidak melakukan perbuatan yang dapat merendahkan kehormatan seseorang.
Kedua, aspek Hifz al-‘Agl (menjaga akal) dengan bertabayyun dalam menerima
informasi. Ketiga, Hifz al-Din (menjaga agama) dengan bersikap husnuzan kepada
orang lain. Sedangkan Qur'anic Values yang penulis dapatkan dalam penafsiran
Hamka terhadap kisah provokasi perselingkuhan Aisyah yaitu: Pertama Nilai
Keadilan (al-‘Adalah), yaitu tentang persamaan manusia di hadapan hukum.
Kedua, Nilai Kebebasan dan Tanggung Jawab (al-Huriyyah wa al-Masuliyyah),
yakni mengenai kebebasan yang harus disertai dengan tanggung jawab. Ketiga,
Nilai Kesetaraan (al-Musawah), yaitu tentang kriteria kemuliaan manusia.
Keempat, Nilai Kemanusiaan (a/-Insaniyyah), yaitu berkaitan dengan prinsip
musyawarah. Kelima, Nilai Moderasi (a/-Wasatiyyah) yakni bersikap moderat
dalam menerima informasi. Selanjutnya implementasi kisah Aisyah pada masa
sekarang adalah: Pertama, bijaksana dalam menggunakan media sosial. Kedua,
etika dalam menggunakan media sosial. Ketiga, mengembangkan literasi digital.

Kata Kunci: Tafsir Maqgasidi, Kisah Perselingkuhan Aisyah, Q.S. An-Nur
(24): 11-18, Tafsir al-Azhar, Hamka.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kisah yang diabadikan dalam al-Qur’an adalah kisah
provokasi perselingkuhan Aisyah. Kisah tersebut tertuang dalam Q.S. An-
Nur (24): 11-18. Secara umum, sembilan ayat itu turun untuk membela serta
menyucikan nama Aisyah. Misalnya pada Q.S. An-Nur (24) ayat 11 yang

menjadi Klarifikasi atas berita perselingkuhan tersebut.

2

e, P BuiVel B e s, e S
Zﬁ;“ J‘Q a:_:}v_,<j R R JJ ::j_izfvg ‘J“:" OM N ("'<"'° dozs dJJY\J );L’._ &i‘m Y
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang datang membawa berita
bohong itu adalah golongan kamu juga. Janganlah kamu kata bahwa
perbuatan mereka itu membawa akibat buruk bagi kamu, bahkan itu adalah
membaikkan. Setiap orang akan mendapat hukuman dari sebab dosa yang
dibuatnya itu. Dan orang yang mengambil bagian terbesar akan mendapat

siksaan yang besar pula (11).

Selama ini kajian mengenai kisah provokasi perselingkuhan Aisyah
Q.S. An-Nur (24): 11-18 telah terjabarkan dalam berbagai prespektif

penafsiran. Namun, penafsiran-penafsiran tersebut cenderung hanya

1Q.S. An-Nir (24): 11



berbicara seputar kesucian Aisyah, agen penyebar berita, dan hukum
tentang gadzaf. Al-Qurtubi dalam menafsirkan kisah Aisyah Q.S. An-Nur
(24): 11-18 banyak mengutip riwayat-riwayat yang berkenaan dengan ayat
tersebut. Misalnya dalam menfasirkan kata ‘usbah pada surat An-Nur (24):
11, Al-Qurtubi mengutip beberapa riwayat sahabat. Menurut Ibnu Abbas,
‘usbah adalah segolongan orang yang terdiri dari 3-10 orang, dan menurut
Ibnu Uyaynah berjumlah 40 orang.? Sedangkan Wahbah Zuhaili dalam
menjelaskan kisah provokasi perselingkuhan Aisyah lebih condong kepada
corak penafsiran /ughawi dan figh. 1a terlebih dahulu memaparkan macam-
macam bacaan, 7’rab, balaghah, dan makna kata secara bahasa. Setelah itu
masuk pada penjelasan ayat dan kemudian di kontekstualisasikan dalam

figih kehidupan.®

Sejauh ini juga terdapat beberapa tokoh mufasir yang membahas
kisah provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 dengan
nuansa teologi, misalnya al-Zamakhsyari dengan ideologi Mu’tazilah, al-

Razi dengan ideologi Sunni, dan Muhammad Husain Thabathaba’i dengan

2 Al-Qurtubi, Tafsir Al-QurtubiJilid 12, terj Ahmad Khotib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),
him. 412.

% Nada Silvia Ady Sanusi, “Hadis Al-Ifk Studi Penafsiran Tafsir Klasik Dan Modern Atas
QS. Al-Nur: 11 Dan Al-Hujurat: 6, Skrispsi Fakultas Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2021, him. 96.



ideologi Syi’ah.* Para mufasir tersebut menafsirkan dengan landasan

teologisnya masing-masing.

Salah satu mufasir modern yang turut menafsirkan kisah Aisyah
Q.S. An-Nur (24): 11-18 adalah H. Abdul Malik Karim Amrullah
(selanjutnya disebut dengan Hamka). Dalam Tafsir Al- Azhar, Hamka
menjelaskan bahwa provokasi perselingkuhan Aisyah yang dibawakan
Abdullah bin Ubay bertujuan untuk menjatuhkan kehormatan Islam,
khususnya Nabi Muhammad Saw berserta keluarganya. Provakasi ini
merupakan senjata penghabisan atau puncak dari segala usahanya yang
gagal. Perbuatan ini bisa dikatakan sebagai perbuatan pengecut yang sangat
berani. Dia mencoba mengganggu ketentraman jiwa Nabi Saw dan jiwa
orang yang paling dekat kepada Nabi, yaitu Abu Bakar.®> Oleh karena itu,
Dalam tafsirnya, Hamka menegaskan pentingnya menjaga dan membela
kehormatan seseorang, terlebih kehormatan seorang pemimpin. Dalam
menafsirkan ayat, Hamka memberikan penjelasan dengan bahasa yang
mudah di pahami, terlebih-lebih ia langsung mengaitkan ayat dengan

problematika yang terjadi di masyarakat serta memberikan solusinya. Dari

4 Althaf Husein Muzakky, “Tafsir Magqasidi dan Pengembangan Kisah Al-Qur’an: Studi
Kisah Nabi Bermuka Masam dalam Q.S. Abasa (80): 1-11”, Jurnal of Qur’an and Hadith Studies,
Vol. X, No. I, Januari-Juni, 2021, him. 77.

> Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 7, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1990), him. 4896



situ dapat di katakan bahwa penafsiran Hamka termasuk ke dalam corak al-

adabi wa al-ijtima’i.°

Sebagai sebuah filosofis, Tafsir Magasidi meniscayakan bahwa
suatu penafsiran dapat dikatakan baik apabila sudah menyentuh aspek-
aspek magasid al-Qur’an, baik secara tersurat maupun tersirat. Menurut
penulis, penafsiran Hamka terhadap kisah provokasi perselingkuhan Aisyah
Q.S. An-Nur (24): 11-18 sudah menyentuh aspek-aspek magasidal-Qur’an,
namun belum disebutkan secara jelas. Dalam hal ini, penulis akan
melakukan pembacaan penafsiran Hamka terkait kisah provokasi
perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 menggunakan pendekatan
Tafsir Magasidi yang di rumuskan oleh Abdul Mustaqim. Tafsir Magasidi
di sini diterapkan untuk membaca sebuah penafsiran, khususnya penafsiran
Hamka dalam tafsir al-Azhar. Dengan demikian, Tafsir Magqasidi berfungsi
sebagai falsafah tafsir yang akan memberikan spirit baru dalam produk

penafsiran al-Qur’an

Selama ini penulis menemukan kecenderungan pemakaian Tafsir
Magasidi hanya dalam ayat-ayat hukum saja, padahal Tafsir Magasidi juga
dapat diterapkan terhadap ayat-ayat kisah. Kisah-kisah dalam al-Qur’an
banyak sekali memiliki maksud dan tujuan yang berkaitan dengan ajaran

Islam, para pengkaji al-Qur’an terkadang sering kali luput dalam

6 Syaripah Aini, “Studi Corak Adabi Ijtima’i dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal llmu Al-Qur’an
Dan Tafsir, VVol. I, No. I, Desember, 2020.



menyampaikan hal itu, oleh sebab itu Tafsir Magasidi hadir untuk

membantu menyampaikan pesan tersebut.’

Alasan penulis melakukan pembacaan dimensi magasid penafsiran
Hamka Q.S. An-Nur (24): 11-18 antara lain: Pertama, Tafsir Maqasidi
berfungsi sebagai perangkat untuk mengkritik atau memetakan nilai-nilai
magqasid dalam sebuah penafsiran. Kedua, penafsiran Hamka mengenai
kisah Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 sudah menyentuh aspek-aspek
magqasid al-Qur’an, namun belum disebutkan secara jelas. Ketiga, subtansi
dari kisah provokasi perselingkuhan Aisyah sering terjadi pada zaman
sekarang. Keempat, Tafsir Magasidi sebagai spirit untuk menjadikan

penafsiran al-Qur’an lebih dinamis dan moderat.®
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka dapat
disimpulkan beberapa masalah yang menjadi kajian pokok dalam tulisan ini

adalah sebagai berikut:

1. Apa saja aspek-aspek magasid kisah provokasi perselingkuhan Aisyah

Q.S. An-Nur (24): 11-18 dalam tafisr al-Azhar?

7 Althaf Husein Muzakky, “Tafsir Magasidi dan Pengembangan Kisah Al-Qur’an: Studi
Kisah Nabi Bermuka Masam dalam Q.S. Abasa (80): 1-11”, him. 88-89.

8 Abdul Mustagim, “Argumentasi keniscayaanTafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember
2019, him. 18.



2. Apa saja nilai-nilai fundamental al-Qur’an (Qur’anic Values) kisah
provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 dalam tafisr
al-Azhar?

3. Bagaimana implikasi kisah provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-

Nur (24): 11-18 pada masa sekarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam

tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aspek-aspek  magasid kisah  provokasi
perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 dalam tafisr al-Azhar.

2. Untuk mengetahui nilai-nilai fundamental al-Qur’an (Qur’anic Values)
kisah Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 dalam tafsir al-Azhar.

3. Untuk mengetahui implikasi kisah Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 pada

masa sekarang.

Adapun manfaat dalam penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan Islam dan
berguna bagi pengembangan studi bidang al-Qur’an dan tafsir

2. Memberikan kontribusi terhadap kajian pemikiran tafsir H. Abdul Malik
Karim Amrullah

3. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong minat masyarakat dalam

mengkaji al-Qur’an menggunakan prespektif Tafsir Maqgasidi guna



memperoleh pemahaman yang bersifat moderat, toleran, dinamis, dan

inklusif.
D. Telaah Pustaka

Penelitian dalam skripsi ini akan mengkaji dimensi maqasid
penafsiran kisah provokasi perselingkuhan Aisyah dalam tafsir al-Azhar.
Dari tema tersebut terdapat tiga variable yang akan penulis bahas, yakni
seputar kajian kisah provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 1-
18, diskursus tafsir al-mawdu’l dalam tafsir al-Azhar, dan diskursus

magqasid dalam penafsiran.

1. Kajian Seputar Kisah Provokasi Perselingkuhan Aisyah (Q.S. An-Nur (24):

11-18)

Artikel yang berjudul “Hoax Dalam Sejarah Islam Awal (Kajian
Kritis Tentang Q.S. An-Nur: 11-20)” oleh Irfan Afandi. Dalam artikel ini
dijelaskan tiga hal utama. Pertama, motif provokasi yang dibawakan
Abdullah bin Ubay adalah hasrat untuk menjatuhkan Nabi Muhammad saw.
Kedua, penyebar provokasi tersebut terbagi menjadi dua macam, yaitu agen
penyebar dan agen intelektual (Abdullah ibn Ubay). Ketiga, saluran yang
digunakan dalam penyebaran provokasi adalah inter personal, dimana orang

terlibat secara massif dalam membicarakan berita.®

9 Irfan Afandi, “Hoax Dalam Sejarah Islam Awal (Kajian Kritis Tentang Q.S. An-Nur: 11-
20)”, Jurnal Ar-Risalah, Vol. XVI, No. I, April, 2018.



Selanjutnya “Nilai-Nilai Pendidikan dari Kisah Haditsul Ifki Dalam
Q.S An-Nur ayat 11-20 tentang Sikap Tabayyun dan Kehati-hatian
Menerima Berita Di Era Teknologi Informasi”.  Artikel tersebut
menjelaskan dampak yang akan terjadi akibat penyebaran berita hoax, yakni
terjadinya konfik dan perpecahan. Untuk mengantisipasi konflik
perpecahan itu, seseorang harus memiliki sikap tawaqquf (menahan diri
untuk tidak langsung memercayai atau menolak suatu berita), tabayyun
(mengklarifikasi berita untuk mencari kebenaran), tajannub a/-zan
(menjauhi prasangka), hAusnuzan (berprasangka baik), dan menghindari

pembicaraan negatif agar terhindar dari berita bohong.*°

Adapun artikel yang dengan judul “Hoaks Dalam Kajian Pemikiran
Islam dan Hukum Positif” karya Supriyadi Ahmad dan Husnul Hotimah.
Artikel ini menjelaskan mengenai hoaks dari dua sudut pandang yang
berbeda, yaitu sudut pandang Islam dan sudut pandang hukum positif.
Dalam prespektif Islam, hoaks adalah informasi yang disebarkan dengan
maksud merugikan pihak lain. Hoaks dalam Islam identik dengan istilah
Haditsul 1fki. Sedangkan dalam hukum positif, hoaks merupakan informasi
yang tidak bertanggung jawab, yang disebarkan secara sengaja yang

ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan. Terkadang

10 Jati Wahyuni, “Nilai-Nilai Pendidikan dari Kisah Haditsul Ifki Dalam Q.S. An-Nur Ayat
11-120 tentang Sikap Tabayyun dan Kehati-Hatian Menerima Berita di Era Teknologi Informasi”,
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. IV, No. I, Oktober, 2019.



informasi yang disebarkan berbau SARA, dan hukuman bagi pelaku adalah

penjara setinggi-tingginya sepuluh tahun.!

Terakhir Karya skripsi yang ditulis oleh Ulfah Kholiliana Nefiyanti
dengan judul “Berita Bohong Dalam Al-Qur’an (Studi Atas penafsiran M.
Quraish Shihab Terhadap QS. An-Nur: 11-18)”. Skripsi tersebut
menjelaskan pemikiran Quraish Shihab terhadap berita bohong melalui
kitab tafsirnya. Selanjutnya penulis mengaitkan penafsiran Quraish Shihab

terhadap berita bohong dengan relevansinya di zaman sekarang.*?
2. Diskursus Magasid dalam Penafsiran

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Hifz al-°Aql Prespektif
Tafsir Maqasidi” oleh Mayola Andika. Dalam penelirian ini dijelaskan
bhawa terdapat dua cara dalam merealisasikan konsep hifzal-‘4¢/. Pertama
dari segi protektif dengan cara menghindari narkoba serta zat-zat lainnya.
Kedua dari segi produktif bisa dengan cara mengasah pikiran kita dengan

belajar.'?

Artikel yang berjudul “Tafsir Maqgasidi dan Pengembangan Kisah

Al-Qur’an: Studi Kisah Nabi Bermuka Masam dalam Q.S. Abasa (80): 1-

11 Supriyadi Ahmad, Husnul Hotimah, “Hoaks Dalam Kajian Pemikiran Islam dan Hukum
Positif”, Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, Vol. V, No. 111, 2018.

12 Ulfah Kholiliana Nefiyanti, “Berita Bohong Dalam Al-Qur’an (Studi Atas penafsiran
M.Quraish Shihab Terhadap QS. An-Nur: 11-18 dalam tafsir Al-Misbah)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.

13 Mayola Andika, Penafsiran Ayat-Ayat Hifz al- ‘4q! Prespektif Tafsir Magqasidi, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020.
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117 oleh Althaf Husein Muzakky. Dalam artikel tersebut dijelaskan terdapat
dua magasid dibalik kisah nabi bermuka masam, yakni maqasid zahir dan
maqasid batin. Magqgasid zahir terdiri atas hifz al-din berupa kewahyuan
kitab suci al-Qur’an, Aifz al-nafs wa al-‘agl berupaya menghargai
disabilitas dan minoritas, Aifz al-nafs berupaya tidak memusuhi non-
muslim, hifzal- ‘aql berupa mencegah kemungkaran dengan cara yang baik.
Sedangkan magqasid batin terdiri dari nilai al-hurriyah ma’a al-mas’uliyyah
berupa semangat memperdalam ilmu agama, nilai al-adalah dan al-
musawah berupa tidak bersikap diskriminatif, nilai al-wasatiyah berupa
membangun ukhuwah insaniyyah, nilai al-insaniyyah berupa beragama

secara harmonis.

Selanjutnya artikel dengan judul “Pembacaan Tafsir Magasidi
Keselamatan Agama Selain Islam dalam Al-Qur’an” karya Ihda Hani’atun.
Anrtikel tersebut menjelaskan ayat-ayat yang terkesan superioritas akan lebih
tepat jika dipahami dalam arti generik, bukan sebagai agama yang sudah
dilembagakan seperti saat ini. Al-Qur’an mengakui eksistensi agama-agama
lain sebagai agama yang benar, maka itu agama selain Islam dapat mencapai

keselamatan. Dengan demikian, seseorang bisa dianggap selamat bukan

14 Althaf Husein Muzakky, “Tafsir Magqasidi dan Pengembangan Kisah Al-Qur’an: Studi
Kisah Nabi Bermuka Masam dalam Q.S. Abasa (80): 1-11”.
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karena institusi agama, melainkan dengan kepasrahan penuh dalam beriman

dan beramaal sholeh.®

Kemudian artikel yang ditulis oleh Khoiriah Siregar dengan judul
“Fenomena Hoax dalam Al-Qur’an Prespektif Tafsir Maqasidi”. Tulisan
tersebut menjelaskan etika berkomunikasi menurut Islam dan cara ntuk
megantisipasi berita hoax, yaitu dengan bijak dalam menggunakan medsos.
Hal yang dapat dilakukan seorang Muslim untuk menghadapi dan
mengantisipasi terjadinya fenomena hoax adalah 4ifz al- ‘aql, hifz al-Nafs,

dan 4ifz al-dawlah.®

Terakhir pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an UIN
Sunan Kalijaga oleh Abdul Mustagim dengan judul ‘“Argumentasi
Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi [slam”. Dalam pidato
yang dibukukan tersebut dijelaskan bahwa secara ontologis Tafsir Magasidi
terbagi kedalam tiga tingkatan, yakni Tafsir Magasidi as philosophy, Tafsir

Magasidi as methodology, Tafsir Maqasidi as product.’

Kajian Mawdu’i Tafsir Al-Azhar

15 Thda Hani’atun Nisa, “Pembacaan Tafsir Magasidi Keselamatan Agama Selain Islam

dalam Al-Qur’an”, Jurnal limu Ushuluddin, Vol. VII, No. Il, Juli, 2020.

16 Khoiriah Siregar, “Fenomena Hoax dalam Al-Qur’an Prespektif Tafsir Magasidi”, Jurnal

Kajian Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 1, No. 11, Juli-Desember, 2020.

Islam”.

17 Abdul Mustaqim, “Argumentasi keniscayaanTafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
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Artikel dengan judul “Kisah Yajuj Majuj Dalam Tafsir Al-Azhar:
Analisis Intertektualitas Julia Kristeva” oleh M. Riyan Hidayat. Artikel
tersebut menjelaskan bahwa sebuah teks dapat berubah-ubah. Perubahan
tersebut diakibatakan pemahaman seorang mufasir yang dipengaruhi oleh
faktor sosial dan keilmuan. Hamka memberikan penafsiran berbeda terkait
Ya’juj Ma’juj. Hamka mengartikannya sebagai sebuah bangsa dan

jengiskhan yang menjadi perusak dan meresahkan masyarakat.'8

Kemudian artikel yang berjudul “Kualifikasi Pemimpin Dalam
Tafsir Al-Azhar” oleh Ali Mu’ammar ZA. Artikel ini menjelaskan syarat-
syarat seorang pemimpin. Hamka memberikan delapan kualifikasi seorang
pemimpin, yaitu beragama Islam, laki-laki, berilmu pengetahuan, sehat lahir

batin, amanah, adil, jujur dan bijaksana.*®

Selanjutnya artikel “Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan Islam
(Studi Pemikiran Pendidikan Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar”. Dalam artikel
tersebut dijelaskan bahwa tidak ditemukan term kesetaraan Gender dalam
tafsir al-Azhar. Tetapi hal tersebut dapat dimaklumi karena pada masa
penulisannya isu gender belum popular di Indonesia. Kendati demikian

secara umum pemikiran pendidikan Hamka tidak misogonis dan

18 M. Riyan Hidayat, “Kisah Ya’juj Ma’juj Dalam Tafsir Al-Azhar: Analisis Intertektualitas
Julia Kristeva”, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Sosial Budaya Islam, Vol. VI, No.
I, Mei, 2021.

19 Ali Mu’ammar ZA, “Kualifikasi Pemimpin Dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal of Islamic
and Law Studies, Vol. I11, No. Il, Desember 2019.
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diskriminatif terhadap perempuan, walapun ada sedikit bias gender dalam

penafsirannya.?

Terakhir artikel “Al-Syura dalam Prespektif Tafsir Al-Azhar” oleh
Luthfi Rahman dan Fadli Rahman. Artikel tersebut menjelaskan sistem al-
Syura sebagai sebuah urgensitas dari sebauh masyarakat dan negara. Al-
Syura juga dapat dilaksanakan dengan berbagai perangkat sistem
kenegaraan, baik negara demokrasi, teokrasi dan lain-lain. Adapun
epistemologi yang mempengaruhi interpretasinya terhadap konsep al-Syura

ada tiga, yaitu iman, akal, dan kebebasan manusia.?
E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik berfungsi sebagai pisau analisis dalam penelitian
agar tahapan-tahapan penelitian bisa tersusun secara teratur dan sistematis.
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori Tafsir Magasidiyang
di rumuskan oleh Abdul Mustagim. Menurutnya, Tafsir Magasidi
merupakan sebuah pendekatan tafsir yang berusaha menggali magasid
(hikmah, tujuan, signifikansi, makna terdalam) dibalik sebuah teks tanpa
mengesampingkan kesakralan teks disatu sisi, serta penyembahan teks disisi

lain.?? Disini Tafsir Magasidi dapat menjadi jalan tengah antara perdebatan

20 Ribut Purwo Juono, “Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan Islam (Studi Pemikiran
Pendidikan Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. XV, No. I, Juni, 2015.

Z1Luthfi Rahman, Fadli Rahman “Al-Syuara dalam Prespektif Tafsir Al-Azhar”, Jurnal Studi
Keislaman, Vol. I1, No. Il, Juni 2021.

22 Abdul Mustaqim, “Argumentasi keniscayaanTafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam”.
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kaum tekstualis-skriptualis dengan kaum liberalis-subtansialis dalam

memandang sebuah teks.

Tafsir Magasidi adalah anak kandung dari peradaban Islam dan
dinilai memiliki basis epistemologi dalam tradisi pemikiran para ulama.
Dari segi historitas, Tafsir Maqgasidi sebenarnya sudah diterapkan sejak
zaman Nabi Saw, sahabat, Tabi’in, dan para ulama sesudahnya. Sedangkan
secara ontologis, Tafsir Magasidi terbagi kedalam tiga macam, yakni Tafsir
Magasidi as philosophy, Tafsir Maqgasidi as Methodology, dan Tafsir
Magasidi as product. Adapun sebagai falsafah, Tafsir Magasidi memiliki
dua fungsi, yaitu (1) sebagai spirit untuk menjadikan penafsiran al-Qur’an
lebih dinamis dan moderat. (2) Sebagai kritik terhadap produk penafsiran

yang belum mencerminkan nilai magasid al-Qur’an.??

Magqasid al-Qur’an mengusung nilai-nilai fundamental al-Qur’an,
yaitu nilai kemanusiaan (humanisme), nilai kesetaraan (equality), nilai
kebebasan (liberation), nilai tanggung jawab (responsibility), dan nilai
keadilan (justice).?* Secara umum Magasid tersebut mengarah kepada
kemaslahatan personal (al-Salah al-Fardi), kemaslahatan komunal (al-
Salah al-Ijtima i), dan kemaslahatan global (al-Sa/ah al-‘Alam). Magasid

al-Qur’an dibagi kedalam dua macam, yaitu maqasid al-Ammah dan

2 Abdul Mustaqim, “Argumentasi keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, him. 18.

24 Abdul Mustagim, “al-ittijah al-Magashidi li ajli wasathiyah al-Din ”, Dalam Ppt, materi
Seminar Internasional “Tafsir Magasidi’ LajnahPentashih Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI. Materi
power point ini telah diseminarkan pada tanggal 25 November 2021.
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magqasid al-Khasah. Magasid al-Ammah adalah tujuan general dari al-
Qur’an. Sementara Magqasid al-Khasah adalah tujuan-tujuan khusus yang
dapat ditemukan di beberapa bagian al-Qur’an. Maqgasid al-Khasah dapat
digali pada magasid surah dalam al-Qur’an (Magasid al-Suwar), maqasid
dalam penafsiran atau magasidterperinci dari ayat-ayat al-Qur’an (Maqgasid
al-Mawdu’atu aw al-Majalat alati Yabhasu fiha al- Mufasir), dan maqasid
lafadz atau kalimat dalam al-Qur’an (Magashid al-Faz aw al-Kalimat wa

al-Jamal al-Qur’an).

Tafsir Magqgasidi pada penelitian ini digunakan untuk membaca
sebuah produk penafsiran, yaitu penafsiran Hamka tenrhadap kisah
perslingkuhan Aisyah. Maka dari itu, penelitian ini juga termasuk kedalam
kajian tokoh. Adapun langkah-langkah metodologi dalam penelitian tokoh
antara lain: Pertama, menentukan tokoh yang dikaji. Kedua, menentukan
objek formal dan material yang dikaji. Ketiga, mengumpulkan data-data.
Keempat, melakukan analisis terhadap pemikiran tokoh. Kelima,
melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem masalah.?®
Sedangkan untuk menggali magasid dalam sebuah penafsiran, khususnya
dalam Tafsir al-Azhar adalah sebagai berikut: pertama, melakukan
pembacaan kisah provokasi perselingkuhan Aisyah dalam Tafsir al-Azhar
dengan cermat. Kedua, menarasikan secara umum Kkisah provokasi

perselingkuhan Aisyah. Ketiga, melakukan analisa aspek-aspek magasid

%5 Wawancara dengan Abdul Mustagim, Guru Besar Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, di Yogyakarta tanggal 16 Mei 2022.
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dan nilai-nilai fundamental al-Qur’an (Qur’anic Values) kisah Aisyah
dalam Tafsir al-Azhar. Keempat menyimpulkan nilai-nilai magasid yang

terkandung dalam Tafsir Al-Azhar.?®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah dalam
melakukan penelitian ilmiah. Diharapkan penelitian dapat tersusun secara
baik, sistematis, logis, Kkritis-analisis, serta dapat dipertanggung

jawabkan.?

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur berupa
buku, jurnal, makalah, skripsi, tesis, maupun penelitian yang berhubungan
dan berkaitan dengan tema penelitian ini. Sedangkan pendekatan yang
digunakan vyaitu pendekatan kualitatif, yakni pendekatan riset yang
memanfaatkan data deskriptif berupa kata-kata. Hal ini dikarenakan sumber
data dalam penelitian kepustakaan (library research) berupa deskripsi kata-
kata. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan data yang

mendalam, yakni suatu data yang mengandung makna.?®

26 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta, IDEA Press,
2014), him. 37-38

27 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, him. 51.

28 Suwigyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2012), him. 15.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan
sumber data pokok yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini, yaitu
kitab tafsir Al-Azhar karya Hamka. Sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber data tambahan atau penunjang dari sumber data primer.
Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini berupa kitab, buku, jurnal,
makalah, dan segala literatur yang berhubungan dan berkaitan dengan tema

pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data di peroleh, peneliti akan mengolahnya
menggunakan metode deskriptis-analitis. Penulis akan menarasikan
penafsiran Hamka mengenai kisah provokasi perselingkuhan Aisyah dan
kemudian menganalisanya menggunakan teori Tafsir Magasidi yang
dirumuskan Abdul Mustagim. Secara rinci, berikut ini langkah-langkah
pengolahan data yang penulis akan lakukan. Pertama, melakukan
pembacaan kisah provokasi perselingkuhan Aisyah dalam Tafsir al-Azhar
dengan cermat. Kedua, menarasikan secara umum Kkisah provokasi
perselingkuhan Aisyah. Ketiga, melakukan analisa aspek-aspek maqasid
dan nilai-nilai fundamental al-Qur’an (Qur’anic Values) kisah Aisyah

dalam Tafsir al-Azhar. Keempat menyimpulkan nilai-nilai magasid yang



18

terkandung dalam Tafsir Al-Azhar. Selain itu penulis juga menjabarkan

implikasi kisah Aisyah pada konteks kekinian.

. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun kedalam lima bab. Adapun rincian

pembahasannya akan dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Mencakup latar belakang
yang menjadi alasan akademik mengapa penelitian ini di lakukan. Setelah
itu di uraikan mengenai rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelian.
Selanjutnya tinjauan pustaka terhadap literatur-literatur terdahulu untuk
mengetahui keoriginalan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian
pemaparan tentang kerangka teori yang penulis gunakan dalam analisis,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi informasi mengenai H. Abdul Malik Karim
Amrullah alias Hamka. Pembahasan dimulai dari biografi, riwayat
pendidikan, karir, dan karya-karya Hamka. Setelah itu akan di jelaskan pula
mengenai seputar Kitab tafsir al-Azhar, seperti dari latar belakang penulisan,
sistematika penulisan, sumber tafsir, metode yang digunakan, dan

karakteristiknya.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum tentang kisah dalam al-Qur’an dan
deskripsi penafsiran Q.S. An-Nur (24): 11-18 dalam tafsir al-Azhar.

Tinjauan tersebut dimulai dari pengertian kisah, karakteristik kisah, macam-
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macam kisah, fungsi dan tujuan kisah dalam al-Qur’an. Setelah itu
dipaparkan bagaimana penafsiran Hamka terhadap Q.S. An-Nur (24): 11-

18.

Bab keempat, yang merupakan pembahasan inti dalam penelitian
ini. Didalamnya akan dijelaskan mengenai aspek-aspek magasid, nilai-nilai
fundamental al-Qur’an (Qur’anic values) Kisah Aisyah yang terkandung

dalam Tafsir al-Azhar, dan implementasinya pada masa sekarang.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan sebagai hasil pokok penelitian yang sekaligus menjadi jawaban
rumusan masalah penelitian ini. Sedangkan saran merupakan rekomendasi

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap penafsiran Hamka dalam tafsir al-
Azhar tentang kisah provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18
menggunakan pendekatan Tafsir Maqgasidi, penulis akan menyimpulkan
beberapa poin penting yang menjadi jawaban atas rumusan masalah pada

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Aspek Magasid yang berhasil digali dari penafsiran Hamka terhadap kisah
provokasi perselingkuhan Aisyah dimana al-Qur’an mengkritik fenomena
tersebut, antara lain: Pertama, aspek Hifz al-Ird (menjaga kehormatan)
dengan cara tidak melakukan perbuatan yang dapat merendahkan kehormatan
atau reputasi seseorang. Kedua, aspek Hifz al-‘Agl (menjaga akal) dengan
bertabayyun dalam menerima informasi. Ketiga, Hifz al-Din (menjaga
agama) dengan mengutamakan sikap husnuzan kepada orang lain.

2. Qur’anic values yang didapatkan dari penafsiran Hamka terhadap kisah
provokasi perselingkuhan Aisyah Q.S. An-Nur (24): 11-18 antara lain:
Pertama, Nilai Keadilan (al- ‘Adalah), yaitu tentang persamaan manusia di
hadapan hukum. Kedua, Nilai Kebebasan dan Tanggung Jawab (a/- huriyyah
wa al-Masuliyyah), yakni mengenai kebebasan yang harus disertai dengan
tanggung jawab. Ketiga, Nilai Kesetaraan (al-Musawah), yaitu tentang
kriteria kemuliaan manusia. Keempat, Nilai Kemanusiaan (a/-Insaniyyah),

yaitu berkaitan dengan prinsip musyawarah dalam menyelesaikan persoalan.
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Kelima, nilai moderasi (wasatiyyah) tentang bersikap moderat dalam
menerima informasi.

3. Nilai-nilai kisah provokasi perselingkuhan Aisyah yang dapat di
implementasikan pada zaman sekarang adalah: Pertama, Bijaksana dalam
menggunakan media sosial. Kedua, tentang etika dalam menggunakan media

sosial. Ketiga, mengembangkan literasi digital.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan yang selanjutnya dapat dikoreksi
para pembaca. Kurangnya penguasaan terhadap bahasa Arab dan luasnya
cakupan Tafsir Magasidi menjadi hambatan tersendiri bagi penulis dalam
melakukan penelitian ini. Selain itu kurangnya pengetahuan penulis mengenai
literatur-literatur pokok kajian Islam menjadi kekurangan dalam penelitian ini.
Penelitian ini hanya mengungkap magasid kisah provokasi perselingkuhan
Aisyah dalam tafsir al-Azhar serta implementasinya pada masa sekarang.
Penulis berharap penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial, seperti pendekatan psikologi,

pendekatan kesehatan mental, pendekatan konflik, dan lain-lain.
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